ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pada Kkinerja
perusahaan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan yang
melakukan aktivitas merger dan akuisisi.Kinerja perusahaan diukur dengan
menggunakan rasio keuangan: Laba Bersih Margin (NPM), Return On investasi
(ROI), Return On Equity (ROE), Debt Rasio, Perputaran Total Aktiva (TATO), Rasio

Lancar (CR) dan Produktif per Saham (EPS).

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini mengambil data dari
perusahaan publik yang telah melakukan merger dan akuisisi di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan mengumumkan kegiatannya pada periode 2004-2010, dan dianalisis
dengan menggunakan statistik non parametrik digunakan untuk menganalisis data.

Wilcoxon signed tes pangkat dan Manova digunakan untuk menjawab hipotesis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa studi dalam 7 rasio keuangan,
NPM, ROI, ROE, EPS, TATO, CR dan Debt. Pada pengakuisisi tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan dibandingkan sebelum dan sesudah akuisisi. Tapi
perusahaan yang telah bergabung rasio ROI, EPS dan Debt Rasio terdapat perbedaan

yang signifikan sebelum dan sesudah merger.
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